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Manik lima warna Khotbah 

Lima warna berbeda yaitu emas, 

hitam, merah, putih, dan hijau 

digunakan untuk 

mengungkapkan isi Injil. 

Walaupun cara ini sederhana, 

namun menyangkut rencana 

kekal Allah: Kerajaan Surga dan 

penebusan salib Tuhan Yesus. 



                 Alkitab 

Begitu besar kasih Allah terhadap 

dunia ini, sehingga Ia 

mengaruniakan Anak-Nya yang 

tunggal, agar siapa pun yang 

percaya kepada-Nya tidak binasa 

melainkan beroleh hidup yang 

kekal.  

                                Yohanes 3:16 



rencana kekal Tuhan 

 1 Wahyu Surga           2 Wahyu Penebusan 

kebangkitan orang mati 
Orang yang hidup berubah 

Injil menebus 
umat manusia 

surga 
Taman 
Eden 

dosa mendatangkan kematian tidak ada lagi kematian 



Lima warna mengungkapkan 

isi Injil 

Emas: melambangkan surga 

Hitam: melambangkan dosa 

Merah: melambangkan penebusan 

Putih: melambangkan kebersihan 

Hijau: melambangkan kehidupan abadi 

 



Formula manik lima warna 

 



 

Formula manik lima warna 

 Rumus manik-manik lima warna 

memiliki rima yang dalam, lincah, 

menarik, mudah dipahami, mudah 

diingat, mudah disampaikan, dan 

dapat dipelajari sekaligus. 

Hal ini tidak hanya menarik bagi anak-

anak dan remaja, tetapi juga bagi 

orang-orang paruh baya dan lanjut 

usia. 

 



Emas 

melihat emas 

Saya memikirkan surga 

Jalan Emas Kota Jasper 

tempat tinggal dewa suci 

Dia menciptakan seluruh dunia 

Juga sangat mencintai Anda dan saya 



Hitam 

melihat hitam 

Saya memikirkan dosa 

Tuhan tidak menyukai hal-hal buruk 

Tapi semua orang pernah berbuat dosa 

Tidak bisa masuk surga 

 



Merah 

melihat merah 

Saya memikirkan Tuhan Yesus 

Darah tertumpah di kayu salib 

Hapuslah dosamu dan dosaku 

Dan menurut Alkitab 

Kebangkitan pada hari ketiga 



Putih 

melihat putih 

Aku baru saja memikirkan salju 

Selama Anda menerima Tuhan di dalam hati Anda 

Basuhlah dosa-dosaku seputih salju 

Yesus berjanji padaku lagi 

jangan pernah tinggalkan aku 



Hijau 

melihat hijau 

Saya hanya memikirkan anakan 

pohon 

Aku adalah anak pohon Tuhan 

Saya juga ingin tumbuh dewasa 

Berdoa dan membaca Alkitab 

Berkumpul untuk memberitakan Injil 

Lima warna menakjubkan 

Ingatlah itu setiap hari 

 

 



Kesimpulannya 

Warna berkaitan erat dengan kehidupan, 

dan pengkhotbah dapat dengan mudah 

menggunakan lima warna ini untuk 

memperkenalkan topik. Oleh karena itu, 

terlepas dari kebangsaan, bahasa, atau 

kelompok etnis, kita dapat menggunakan 

manik-manik lima warna untuk berdakwah 

kepada semua orang.      

 

 



Kesimpulannya 

Andalkan kuasa Roh Kudus untuk 

memberitakan Injil dengan berani, 

saya percaya bahwa kita masing-

masing dapat menjadi penjala manusia 

seperti ikan.                               

 
 


